ABSTRAK

Alika Rahmalia Diani : Pengaruh Perencanaan Pajak dan Penghindaran
Pajak terhadap Harga Saham pada Perusahaan
Sub-Sektor Makanan dan Minuman yang
Terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia
(ISSI) Periode tahun 2021-2024.

Perusahaan pada sub-sektor makanan dan minuman merupakan salah satu
sektor yang aktif di pasar modal syariah dan memiliki daya tarik bagi investor.
Perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dituntut
tidak hanya menunjukkan kinerja keuangan yang baik, tetapi juga menjalankan
praktik bisnis sesuai prinsip syariah, termasuk dalam pengelolaan kewajiban
perpajakan. Dalam kerangka teori sinyal, kebijakan perpajakan perusahaan,
khususnya perencanaan pajak dan penghindaran pajak, dipandang sebagai
informasi yang dapat memengaruhi persepsi investor dan tercermin pada
pergerakan harga saham. Namun, fenomena empiris menunjukkan bahwa efisiensi
pajak tidak selalu diikuti oleh peningkatan harga saham, sehingga terdapat
ketidaksesuaian antara teori dan kondisi di lapangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh perencanaan pajak
terhadap harga saham secara parsial, (2) pengaruh penghindaran pajak terhadap
harga saham secara parsial, dan (3) pengaruh perencanaan pajak dan penghindaran
pajak terhadap harga saham secara simultan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan harga saham perusahaan. Sampel
penelitian dipilth menggunakan teknik purposive sampling, dengan jumlah 10
perusahaan selama periode 4 tahun sehingga diperoleh 40 observasi. Teknik analisis
data meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda,
serta uji hipotesis yang terdiri dari uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial perencanaan pajak
memiliki nilai t-hitung sebesar 5,262 > t-tabel 2,026 dengan tingkat signifikansi
0,001 < 0,05, sehingga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham.
Penghindaran pajak memiliki nilai t-hitung sebesar 5,875 > t-tabel 2,026 dengan
tingkat signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap harga saham. Secara simultan, perencanaan pajak dan penghindaran pajak
memiliki nilai F-hitung sebesar 17,724 > F-tabel 3,204 dengan tingkat signifikansi
0,001 < 0,05, sehingga kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,489 menunjukkan bahwa
48,9% wvariasi harga saham dapat dijelaskan oleh perencanaan pajak dan
penghindaran pajak, sedangkan sisanya sebesar 51,1% dipengaruhi oleh variabel
lain di luar penelitian, seperti profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, kondisi
makroekonomi, dan sentimen pasar.



